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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak program penyuluhan pertanian terhadap
produktivitas kelompok ternak Mario Marennu 2 di Desa Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng
Rappang, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penyuluhan. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 25 orang
peternak yang tergabung dalam kelompok ternak. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara,
kemudian dianalisis dengan menggunakan skala Likert untuk memperoleh skor total pada masing-masing
variabel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan pertanian memiliki Dampak nyata
terhadap produktivitas ternak, dengan total skor keseluruhan sebesar 555 yang berada dalam kategori Setuju
(S). Variabel manajemen kesehatan ternak memperoleh skor tertinggi yaitu 190, diikuti oleh manajemen
SDM ternak dengan skor 187, dan manajemen pakan dengan skor 178. Hal ini menegaskan bahwa
penyuluhan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman peternak mengenai kesehatan ternak,
keterampilan pengelolaan sumber daya manusia, serta praktik manajemen pakan yang lebih baik.Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program penyuluhan pertanian berfungsi tidak hanya
sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan peternak untuk
meningkatkan efisiensi usaha, keterampilan, serta keberlanjutan usaha peternakan.
Kata Kunci: Penyuluhan pertanian, produktivitas ternak, manajemen pakan, manajemen SDM, kesehatan
ternak

Pendahuluan

Penyuluhan merupakan bagian dari proses
pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku
usaha agar mereka mau dan mampu menolong
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakse
informasi pasar, teknologi, permodalan, dan
sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan, dan  kesejahteraannya,  serta

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian

fungsi lingkungan hidup (Hernalius et al., 2018).

Dengan kehadiran penyuluhan, petani dapat
dibina dan dibimbing dengan cara berkomunikasi
yang baik dan tetap memberikan dorongan dan
keyakinan yang kuat dalam diri petani untuk
meyakini serta menerima suatu kegunaan dari
hal- hal baru Penyuluhan pertanian didalam
prakteknya dimaksudkan sebagai kegiatan
menyampaikan informasi mengenai ilmu dan
teknologi baru maupun informasi mengenai
peraturan-peraturan atau kebijakan pemerintah
yang perlu diketahui dan ditaati atau

dilaksanakan oleh petani, peternak dan
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kelompok-kelompok masyarakat lain untuk
mencapai tujuan pembangunan yang telah
ditetapkan (Rusdy & Sunartomo, 2020).
Kelompok ternak berfungsi sebagai wadah
organisasi bagi para peternak yang berperan
penting dalam pengelolaan usaha peternakan
secara menyeluruh, mulai dari hulu (upstream)
hingga hilir (downstream). Organisasi ini
berorientasi pada pengembangan agribisnis
peternakan, mencakup pengolahan produksi
hingga pemasaran. Selain itu, kelompok ternak
berperan dalam membangun jejaring (network)
dengan  berbagai pemangku kepentingan
(stakeholder), yang mencakup pemerintah,
lembaga keuangan, serta pelaku industri lainnya.
Kelembagaan peternakan ini menjadi salah satu
instrumen penting dalam proses pemberdayaan
peternak, meningkatkan kapasitas mereka untuk
menghadapi  tantangan dan memanfaatkan
peluang usaha secara efektif (Amam & Rusdiana,

2022).

Kelompok Ternak Mario Marennu 2 di
Desa Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten
Sidenreng Rappang merupakan salah satu
kelompok tani yang aktif mengikuti program
penyuluhan. Namun, terdapat perbedaan
produktivitas yang cukup signifikan antara
anggota kelompok yang aktif mengikuti
penyuluhan dengan anggota yang kurang aktif.
Hal ini menunjukkan adanya potensi Dampak
dari program penyuluhan terhadap produktivitas
peternakan yang perlu dikaji lebih lanjut. Melalui
penelitian ini, dilakukan analisis mengenai sejauh
mana program

penyuluhan pertanian

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas

peternakan di kelompok ternak tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas
penyuluhan serta menjadi dasar dalam
merancang kebijakan atau strategi yang lebih
optimal untuk meningkatkan keberhasilan usaha
peternakan di wilayah tersebut.. Maka dari itu
dilakukannya penelitian ini dengan judul
“Dampak Program Penyuluhan Pertanian
Terhadap Produktivitas Kelompok Ternak Mario
Marennu 2 Di Desa Mario Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidenreng Rappang”.

Materi dan Metode

Teknik analisis data

Suyitno (2015) menjelaskan bahwa analisis
data yang digunakan adalah Analisis korelasi dan
regresi berganda ini adalah analisis tentang
hubungan antara satu dependent variabel dengan
dua atau lebih independen variabel. Jika ada lebih
dari satu variabel bebas untuk mengestimasikan
nilai Y, persamaan tingkat pertama persamaan
disebut permukaan regresi (regression surface).

Menurut (Latif et al., 2022) Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan tabel
distribusi  frekuensi. Data yang diperoleh
dilapangan nantinya akan dikumpulkan dengan
metode tabulasi, kemudian akan disajikan dengan
menggunakan tabel frekuensi dengan
menggunakan skala likert. Untuk
mendeskripsikan Dampak program penyuluhan
pertanian terhadap produktivitas kelompok
ternak digunakan rumus interval yakni :

Interval =  Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

Jumlah Kategori

Dimana:



e Nilai Tertinggi = 3 (Setuju) x Jumlah
Responden
e Nilai Terendah = 1 (Tidak Setuju) x
Jumlah Responden
e Jumlah Kategori = 3
Setyawan dan  Atapukan (2018),
Menyatakan bahwa metode skala likert
merupakan metode yang digunakan untuk
menggukur  tingkat  kepuasan  pengguna
menggunakan skala likert. Dengan menggunakan
skala likert, maka variable yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang
dapat diukur. Indikator yang terukur ini dapat
dijadikan untuk membuat berupa pernyataan atau
pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden.
Jawaban berupa pemberian skor/pembobotan

sebagai berikut:

a. Setuju =3
b. Netral =2
C. Tidak Setuju =1
Rumus :

Nilai tertinggi = skor tertinggi (3) x jumlah
pertanyaan (3) x jumlah sampel (25) = 225
Nilai terendah = skor terendah (1) x jumlah
pertanyaan (3) x jumlah sampel (25) =75

Interval kelas = angka tertinggi angka

terendah/ Jumlah kelas

=225-75
3
=50
Dari nilai tersebut bisa dibuat kategori sebagai
berikut.
TS =75-125
N =125-175
S =175-225

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa
Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Pemilihan lokasi didasarkan pada
keberadaan kelompok ternak Mario Marennu II
yang menjadi subjek penelitian, serta relevansi
lokasi dengan fokus kajian program penyuluhan
pertanian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Februari— April 2025.
Metode penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kuantitatif. =~ Metode  Penelitian
Kuantitatif, sebagaimana dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat Positivisme. Dimana digunakan untuk
meneliti pada populasi/sampel tertentu. Adapun
teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian,
Populasi dan Sampel

Terkait populasi penelitian adalah
Kelompok ternak Mario Marennu 2 di Desa
Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng
Rappang sebanyak 25 anggota Kelompok ternak
Mario Marennu 2. . Cara pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan  Sampel
Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan  sebagai
sampel, Istilah lain  dari sampel jenuh
adalah  sensus, Maka dari itu, Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 25.

Teknik Pengumpulan Data



Menurut Dwi (2023), informasi atau data
dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu
data primer dan data sekunder.

1. Data Primer : Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

2. Data Sekunder : Sumber data yang tidak
langsung  memberikan  data  kepada
pengumpul data.

Analisis Data

Menurut (Latif et al., 2022) Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Data yang diperoleh
dilapangan nantinya akan dikumpulkan dengan
metode tabulasi, kemudian akan disajikan
dengan menggunakan tabel frekuensi dengan
menggunakan skala likert.

Untuk mendeskripsikan Dampak program
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas
kelompok ternak digunakan rumus interval yakni

Interval = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

Jumlah Kategori

Dimana:
e Nilai Tertinggi = 3 (Setuju) x
Jumlah Responden

. Nilai Terendah

1 (Tidak
Setuju) x Jumlah Responden
¢ Jumlah Kategori =3

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden memberikan
gambarann umum mengenai identitas anggota
kelompok ternak Mario Marennu 2 yang
menjadi sampel penelitian. Data diperoleh
melalui kusioner dan wawancara langsung.
Adapun Karakteristik responden
dikelompokkan jadi beberapa hal yaitu :
Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan
dalam suatu populasi. Berdasarkan Jumlah jenis
kelamin responden dapat dilihat pada table
berikut :

Tabel 1. Klasifikasi responden peternak di Desa Mario Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase
(%)
Laki-Laki 24 96%
Perempuan 1 4%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Data diatas, maka dapat diketahui
bahwa 25 responden peternak di Desa Mario,
mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan

Frekuensi 24 orang dan persentase 96%.

Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan
diketahui frekuensinya hanya 1 orang dengan
persentase 4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa

jenis kelamin laki-laki lebih banyak karena
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aktivitas  pekerjaan  dibidang  peternakan
dibutuhkan tenaga fisik yang lebih besar. Menurut
Novarista et al., (2020), salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan beternak adalah jenis
kelamin peternaknya, di mana beternak sapi dan
kerbau lebih banyak dilakukan oleh laki-laki
karena pekerjaan ini membutuhkan kekuatan otot
dan kesiapan fisik yang tinggi dalam menghadapi
berbagai kendala di lapangan.. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan peran laki-laki dan

perempuan dalam usaha peternakan lebih banyak

diDampaki oleh karakteristik pekerjaan yang
menuntut beban fisik.
Umur

Umur merupakan salah satu aspek penting
yang dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi demografis peternak. Perbedaan usia
menunjukkan  variasi  pengalaman, tingkat
kedewasaan, serta kemampuan dalam menerima
dan menerapkan inovasi usaha peternakan.
Berdasarkan umur responden, hasil analisis data

dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 2. Klasifikasi responden peternak di Desa Mario Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang

Berdasarkan Umur

Tingkat Umur Frekuensi (Orang) Persentase (%)
20-30 6 24%
31-40 6 24%
41-50 7 28%
51-60 6 24%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa 25
responden yang paling dominan yaitu berumur
antara 41-50 tahun berjumlah 7 orang dengan
persentase 28%. Sementara responden yang
berumur antara 20-30, 31-40 dan 51-60 masing-
masing berjumlah 6 orang dengan persentase 24%.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peternak di
Desa Mario Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng
Rappang berada pada usia (31-50 tahun) sehingga
masih memiliki kemampuan kerja yang baik untuk
mengelola usaha ternak. Hal ini sesuai dengan

pendapat Indey et al., (2021), yang menyatakan

bahwa setelah mencapai usia 55 atau 60 tahun,

kemampuan belajar dan daya pengalaman akan
semakin berkurang.
Pekerjaan

Pekerjaan memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia karena menjadi sumber utama
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan individu
maupun keluarga. Melalui pekerjaan, seseorang
dapat memperoleh penghasilan yang digunakan
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, seperti
pangan, sandang, papan, serta kebutuhan sosial
lainnya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan

jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3. Klasifikasi responden di Desa Mario Kecamatan Kulo Berdasarkan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Peternak 15 60%
Petani 7 28%
Wiraswasta 3 12%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3, Maka dapat diketahui
bahwa pekerjaan terbanyak responden berdasarkan
jumlah frekuensi yaitu peternaka yang berjumlah
15 orang dengan persentase 60%. Sedangkan
pekerjaan yang paling sedikit berdasarkan jumlah
frekuensi adalah wiraswasta dengan jumlah
frekuensi 3 orang dan persentasenya 12%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Desa
Mario Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng
Rappang menggantungkan mata pencaharian pada
sektor peternakan, sehingga usaha peternakan
memiliki peran penting dalam menunjang
perekonomian keluarga dan kehidupan sehari-hari.
Menurut Ibrahim et al., (2020), peternak yang
memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih
cepat menyerap inovasi teknologi dibandingkan
dengan peternak yang belum atau kurang
berpengalaman. Hal ini sesuai dengan temuan

penelitian bahwa pekerjaan bertani atau beternak

merupakan modal penting dalam mendukung hasil
suatu kegiatan usaha tani. Perbedaan tingkat
pengalaman antar peternak akan memengaruhi
pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi,
sechingga berdampak pada keberhasilan usaha

peternakan yang dijalankan.

Dampak Program Penyuluhan Pertanian
Terhadap Produktivitas Ternak Mario
Marennu 2

Untuk mengetahui Dampak manajem
pakan, Manajemen SDM Ternak dan Manajemen
Kesehatan Ternak yang diduga memiliki Dampak
yang signifikan terhadap produktivitas ternak di
Mario Marennu 2 dalam program penyuluhan.
Manajemen Pakan

Dampak program penyuluhan pertanian
berdasarkan

terhadap  produktivitas  ternak

manajemen pakan dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 4. Klasifikasi responden berdasarkan manajemen pakan

Pernyataan SIKAP Bobot Persentase (%)
S N TS
1 11 11 2 57 32,02
2 11 12 3 60 33,71
3 13 10 2 61 34,27
Jumlah Bobot 178 100

Sumber : Data Primer yang telah di olah, 2025



Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa pernyataan dengan bobot tertinggi terletak
pada pernyataan ketiga dengan bobot 61 atau
34,27%, menunjukkan bahwa sebagian besar
responden setuju karena informasi tersebut
dianggap sangat relevan dengan kebutuhan mereka
dalam hal pengelolaan pakan ternak. Hal ini
mencerminkan  bahwa  penerapan  program
penyuluhan pertanian, khususnya pada aspek

manajemen pakan, memiliki peran penting dalam
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meningkatkan  kesadaran  responden  akan
pentingnya pemberian pakan yang sesuai dengan
kebutuhan ternak.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif ~mengenai Dampak  program
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas
ternak Mario Marennu 2 di Desa Mario,
Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang,

dapat dirujukan pada gambar berikut ini:

175178 | 225

TS N

S

Gambar 1. .Dampak program penyuluhan pertanian pada Manajemen Pakan

Berdasarkan pada gambar 1 terlihat bahwa
total skor untuk Dampak program penyuluhan
pertanian dalam hal Manajemen Pakan berada
dalam Rentang Setuju (S) yaitu berada diangka
178. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki sikap positif terhadap program
penyuluhan, Khususnya dalam peningkatan
pengelolaan pakan ternak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa materi penyuluhan yang
disampaikan relevan dengan kebutuhan peternak
sehingga  mampu  mendorong  penerapan
manajemen pakan yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Murti et al., (2020) yang

menyatakan  bahwa  penyuluhan  pertanian

merupakan proses pendidikan nonformal yang

bertujuan untuk mengubah perilaku petani agar
lebih mampu mengelola usahataninya melalui
penerapan teknologi dan inovasi yang sesuai.
Dengan adanya penyuluhan, peternak dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru
untuk meningkatkan produktivitas ternak secara

efisien.

Manajemen SDM Ternak

Dampak program penyuluhan pertanian
terhadap  produktivitas ternak  berdasarkan
manajemen SDM ternak dapat dilihat pada table
berikut :



Tabel 5. Klasifikasi responden berdasarkan manajemen SDM ternak

Pernyataan SIKAP Bobot Persentase (%)
S N TS
1 15 9 1 64 34,22
2 12 11 3 61 32,62
3 13 11 1 62 33,16
Jumlah Bobot 187 100

Sumber: Data Primer yang telah di olah, 2025

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa
pernyataan dengan bobot tertinggi adalah
pernyataan pertama dengan nilai 64 atau 34,22%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut, yang berarti program penyuluhan
pertanian  dinilai  mampu  meningkatkan

pemahaman peternak dalam mengelola sumber

daya manusia (SDM) ternak, khususnya dalam
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pembagian tugas, keterampilan, dan pengetahuan
dasar beternak.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai Dampak  program
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas
ternak Mario Marennu 2 di Desa Mario,
Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang,

dapat dirujukan pada gambar berikut ini.:
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Gambar 2. Dampak program penyuluhan pertanian pada Manajemen SDM ternak

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa total
skor Dampak program penyuluhan pertanian pada
aspek Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
ternak mencapai 187. Jika dibandingkan dengan
rentang kategori penilaian, nilai tersebut termasuk
dalam kategori Setuju (S), yaitu berada pada
interval 177-225. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menilai program penyuluhan
memberikan

Dampak  positif  terhadap

peningkatan kapasitas dan keterampilan dalam

pengelolaan sumber daya manusia di bidang
peternakan. Dengan adanya penyuluhan, peternak
mampu memahami pembagian tugas,
pemanfaatan tenaga kerja, serta peningkatan
pengetahuan teknis yang mendukung
produktivitas ternak.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nisasya et al., (2025) yang menyatakan bahwa
optimalisasi manajemen sumber daya manusia

(SDM) memiliki peran penting dalam



meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
peternakan sapi perah. Sumber daya manusia yang
berkualitas memungkinkan peternak mengakses
sumber daya finansial, teknologi, dan fisik dengan
lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan
efisiensi usaha. Pemberdayaan melalui pelatihan,
peningkatan keterampilan, serta adopsi teknologi
berkontribusi

modern  terbukti terhadap

peningkatan hasil produksi dan kesejahteraan
hewan.
Manajemen Kesehatan Ternak

Dampak program penyuluhan pertanian
terhadap  produktivitas ternak  berdasarkan
manajemen kesehatan ternak dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan manajemen kesehatan ternak

Pernyataan SIKAP Bobot Persentase (%)
S N TS
1 12 10 3 59 31,05
2 18 6 1 67 35,26
3 16 7 2 64 33,69
Jumlah Bobot 190 100

Sumber: Data Primer yang telah di olah, 2025

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa
pernyataan dengan bobot tertinggi adalah
pernyataan pertama dengan nilai 67 atau 35,26%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan
tersebut, yang berarti program penyuluhan
pertanian memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan

peternak terkait manajemen kesehatan ternak.

Dengan adanya penyuluhan, peternak mampu
mengetahui teknik pencegahan penyakit, menjaga
kebersihan kandang, serta melakukan perawatan
dasar kesehatan ternak secara lebih baik.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai Dampak  program
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas

ternak

Mario Marennu 2 di Desa Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat dirujukan pada

gambar berikut ini :
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Gambar 3. Dampak program penyuluhan pertanian pada Manajemen Kesehatan ternak



Berdasarkan Gambar 5, total skor Dampak
program penyuluhan pertanian pada aspek
Manajemen Kesehatan Ternak mencapai 190. Jika
dibandingkan dengan rentang kategori penilaian,
nilai tersebut berada dalam interval 177-225 yang
termasuk kategori Sefuju (S). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden menilai program
penyuluhan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
menjaga kesehatan ternak. Penyuluhan yang
diberikan  dianggap mampu meningkatkan
kesadaran  peternak  mengenai  pentingnya
pencegahan penyakit, kebersihan kandang, serta
perawatan rutin kesehatan ternak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa program
penyuluhan telah berperan dalam memperkuat
praktik manajemen kesehatan ternak yang lebih

baik di tingkat peternak.

Hal ini sesuai dengan pendapat Arbi et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa peningkatan
kapasitas peternak melalui program pelatihan dan
penyuluhan kesehatan ternak mampu menurunkan
meningkatkan

angka  kejadian  penyakit,

kesejahteraan ~ hewan, serta = memperbaiki
produktivitas. Penerapan manajemen kesehatan
ternak yang baik, seperti vaksinasi, sanitasi
kandang, dan monitoring kesehatan secara berkala,
merupakan faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan usaha peternakan.
Total Produktivitas Kelompok Ternak secara
Keseluruhan

Penilaian Dampak program penyuluhan
pertanian terhadap produktivitas ternak Mario
Marennu 2 di Desa Mario, Kecamatan Kulo,

Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dilihat pada
table berikut :

Tabel 7. Hasil Penelitian Dampak program penyuluhan pertanian terhadap produktivitas ternak

Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan
Manajemen Pakan 178 Setuju
Dampak Program Penyuluhan Manajemen SDM Ternak 187 Setuju
Pertanian terhadap
produktivitas ternak Mario

Marennu 2 Manajemen 190 Setuju

Kesehatan Ternak

Jumlah 555

Sumber: Data Primer yang telah Diolah 2025

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui
bahwa program penyuluhan pertanian memberikan
Dampak yang positif terhadap produktivitas ternak
di Kelompok Ternak Mario Marennu 2, Desa

Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng

Rappang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh variabel yang diteliti berada dalam kategori
“Setuju”. Variabel manajemen kesehatan ternak
memperoleh skor tertinggi yaitu 190, yang

mengindikasikan bahwa responden menilai
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penyuluhan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan
penyakit, sanitasi kandang, serta perawatan
kesehatan ternak secara berkelanjutan.
Selanjutnya, manajemen SDM ternak
mendapatkan skor 187 yang menunjukkan bahwa
penyuluhan berkontribusi dalam peningkatan
keterampilan peternak, baik dalam pembagian
tugas maupun kerja sama di tingkat kelompok.
Adapun manajemen pakan memperoleh skor 178,
meskipun lebih rendah dibandingkan dua variabel

lainnya, tetap berada pada kategori “Setuju’”

225 375

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
juga Dberperan dalam mendorong praktik

pengelolaan pakan yang lebih baik.

Agar lebih jelas mengenai hasil penelitian
secara keseluruhan terhadap Dampak program
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas
ternak Mario Marennu 2 secara keseluruhan di
Desa Mario Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng
Rappang. Dapat Merujuk pada gambar di bawah

mi.

IS N

S

Gambar 4.. Dampak program penyuluhan pertanian terhadap produktivitas ternak secara keseluruhan

Secara keseluruhan, jumlah skor mencapai
555 dan termasuk dalam kategori “Setuju”, yang
berarti mayoritas responden menilai bahwa
program penyuluhan pertanian berDampak nyata
terhadap peningkatan produktivitas ternak. Hal ini
sejalan dengan pendapat Suryana (2019), yang
menyatakan bahwa aspek kesehatan merupakan
faktor penting yang menentukan produktivitas
ternak, sehingga peningkatan pengetahuan
peternak di bidang kesehatan ternak melalui
penyuluhan  sangat

berDampak  terhadap

keberhasilan ~ usaha.  Keberadaan  layanan
penyuluhan yang tangguh juga berkontribusi
terhadap peningkatan penerapan praktik kesehatan

dan biosekuriti ternak. Faktor penting yang dalam

penelitian ini disebut sebagai manajemen
kesehatan ternak yang pada akhirnya memberikan

efek positif terhadap kualitas dan kuantitas ternak
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa program  penyuluhan
pertanian memberikan Dampak positif terhadap
produktivitas kelompok ternak Mario Marennu 2.
Total skor yang diperoleh sebesar 555 berada pada
kategori Setuju (S). Hal ini menegaskan bahwa
mayoritas responden menilai  penyuluhan
berkontribusi nyata dalam  meningkatkan

produktivitas, baik dari segi manajemen pakan,
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manajemen sumber daya manusia ternak, maupun

manajemen kesehatan ternak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar peternak lebih aktif mengikuti penyuluhan
pertanian untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam manajemen pakan, kesehatan
ternak, serta pengelolaan sumber daya manusia.
Penyuluh pertanian perlu menyajikan materi yang
lebih aplikatif, sedangkan pemerintah daerah
diharapkan memberikan dukungan berupa sarana,
layanan kesehatan ternak, dan akses teknologi.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
cakupan responden serta menambahkan variabel

lain agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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